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Puji dan syukur hanya bagi Tuhan Yang Maha Esa, karena hanya atas 

berkat rahmat dan pertolongan-Nya buku ”Teori dan Model Pemberdayaan 

Masyarakat” ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Pemberdayaan 

masyarakat merupakan proses penting dalam pembangunan sosial yang 

bertujuan menciptakan individu dan kelompok yang mampu mandiri, berdaya, 

serta berpartisipasi aktif dalam pembangunan. Proses ini melibatkan 

pendekatan multidisipliner yang mengintegrasikan aspek sosial, ekonomi, 

budaya, dan politik. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang 

teori dan model pemberdayaan menjadi sangat penting bagi para pelaku 

yang terlibat di lapangan. 

Buku ajar ini disusun dengan struktur yang sistematis, mulai dari 

pembahasan konsep dasar pemberdayaan, teori-teori yang mendasarinya, 

hingga model-model praktis yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks. 

Buku ini menguraikan tentang “Teori dan Model Pemberdayaan Masyarakat” 

yang terdiri dari 9 Bab, yaitu sebagai berikut: 1) Konsep pemberdayaan 

masyarakat, 2) Proses, tujuan, tahapan, ciri, dan prinsip pemberdayaan 

masyarakat; 3) Pemberdayaan masyarakat sebagai model pembangunan 

alternatif, 4) Strategi pemberdayaan masyarakat, 5) Hambatan bagi 

Pemberdayaan Masyarakat, 6) Analisis tingkat pemberdayaan masyarakat, 7) 

Program pemberdayaan masyarakat pedesaan dan perkotaan, 8) 

Pembangunan konvensional, 9) Media penyuluhan dalam pemberdayaan 

masyarakat.  

 

KATA PENGANTAR 
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Penulis berharap buku ini dapat menambah khasanah keilmuan bagi 

pembaca dan dapat memenuhi kebutuhan bahan belajar mengajar mengenai 

pemberdayaan masyarakat. Buku ini diharapkan dapat membantu pembaca 

dalam melaksanakan proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. 

Dengan kerendahan hati penulis menyadari bahwa buku ini jauh dari 

kesempurnaan. Oleh sebab itu penulis membuka ruang bagi para pembaca 

sekalian untuk memberikan saran, masukan maupun kritik yang membangun 

demi penyempurnaan buku ini.  

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah memberikan dukungan, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

dalam proses penulisan buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan 

manfaat yang luas dan menjadi inspirasi dalam usaha bersama membangun 

masyarakat yang lebih baik. 
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BAB 1 

KONSEP PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

 

1. Standar Kompetensi: Mahasiswa dapat memahami konsep 

pemberdayaan masyarakat. 

2. Kompetensi Dasar: Mahasiswa mampu menguraikan konsep 

pemberdayaan masyarakat 

3. Indikator: 

a. Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian pemberdayaan masyarakat. 

b. Mahasiswa dapat menceritakan secara singkat sejarah 

pemberdayaan masyarakat. 

c. Mahasiswa dapat menyebutkan teori pemberdayaan masyarakat 

d. Masyarakat dapat menjelaskan peranan teori pemberdayaan 

masyarakat  

4. Materi Pokok 

a. Pengertian pemberdayaan masyarakat 

b. Sejarah pemberdayaan masyarakat 

c. Teori pemberdayaan masyarakat 

d. Peranan teori pemberdayaan masyarakat 

5. Pengalaman Belajar 

a. Kegiatan Awal: 

- Berdoa 



 

 

 

BAB 2 

PROSES, TUJUAN, TAHAPAN, CIRI, DAN 

PRINSIP PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

 

1. Standar Kompetensi: Mahasiswa dapat memahami proses, 

pemberdayaan masyarakat 

2. Kompetensi Dasar: Mahasiswa mampu menguraikan proses, tujuan, 

tahapan, ciri, dan prinsip pemberdayaan masyarakat 

3. Indikator: 

a. Mahasiswa dapat menjelaskan proses pemberdayaan masyarakat 

b. Mahasiswa dapat menjelaskan tujuan pemberdayaan masyarakat 

c. Mahasiswa dapat mengidentifikasi tahapan pemberdayaan 

masyarakat 

d. Mahasiswa dapat menyebutkan ciri-ciri pemberdayaan masyarakat 

e. Mahasiswa mampu menjelaskan prinsip-prinsip pemberdayaan 

masyarakat. 

4. Materi Pokok 

a. Proses pemberdayaan masyarakat 

b. Tujuan pemberdayaan masyarakat 

c. Tahapan pemberdayaan masyarakat 

d. Ciri-ciri pemberdayaan masyarakat 

e. Prinsip-prinsip pemberdayaan masyarakat 



 

 

 

BAB 3 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT SEBAGAI 

MODEL PEMBANGUNAN ALTERNATIF 

 

1. Standar Kompetensi: Mahasiswa dapat memahami konsep 

pemberdayaan masyarakat sebagai model pembangunan alternatif. 

2. Kompetensi Dasar: 

a. Mahasiswa memahami tentang konsep pembangunan masyarakat 

b. Mahasiswa dapat memahami konsep pengembangan dan 

pemberdayaan masyarakat 

c. Mahasiswa dapat memahami model pembangunan people center 

d. Mahasiswa mampu menelaah tentang pembangunan alternatif 

dengan pendekatan partisipatif. 

3. Indikator; 

a. Mahasiswa dapat menjelaskan konsep pembangunan masyarakat 

b. Mahasiswa dapat mengemukakan konsep pengembangan dan 

pembangunan masyarakat 

c. Mahasiswa dapat menyebutkan dua contoh kasus model 

pembangunan peole centre 

d. Mahasiswa mampu mengidentifikasi model pembangunan alternatif 

dengan pendekatan partisipatif di sekitarnya. 

 



 

 

 

BAB 4 

STRATEGI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

 

1. Standar Kompetensi: Mahasiswa dapat memahami strategi 

pemberdayaan masyarakat 

2. Kompetensi Dasar: 

a. Mahasiswa memahami konsep tentang strategi pemberdayaan 

masyarakat. 

b. Mahasiswa dapat memahami faktor pendorong proses 

pemberdayaan masyarakat 

c. Mahasiswa dapat memahami peranan kepemimpinan dalam 

pemberdayaan masyarakat 

3. Indikator; 

a. Mahasiswa dapat menjelaskan strategi pemberdayaan masyarakat 

b. Mahasiswa dapat mengemukakan tentang faktor pendorong proses 

pemberdayaan masyarakat 

c. Mahasiswa dapat menjelaskan peranan kepemimpinan dalam 

pemberdayaan masyarakat. 

4. Materi Pokok 

a. Pengertian strategi pemberdayaan masyarakat 

b. Faktor pendorong proses pemberdayaan masyarakat 

c. Peranan kepemimpinan dalam pemberdayaan masyarakat. 

 



 

 

 

BAB 5 

HAMBATAN-HAMBATAN DALAM 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

 

1. Standar Kompetensi: Mahasiswa dapat memahami hambatan-hambatan 

yang dihadapi dalam pemberdayaan masyarakat 

2. Kompetensi Dasar: 

a. Mahasiswa memahami hambatan-hambatan dalam pemberdayaan 

masyarakat 

b. Mahasiswa mengidentifikasi hambatan-hambatan pemberdayaan 

masyarakat yang berasal dari dalam 

c. Mahasiswa dapat mengidentifikasi hambatan-hambatan 

pemberdayaan masyarakat yang berasal dari luar 

3. Indikator 

a. Mahasiswa dapat menjelaskan hambatan-hambatan dalam 

pemberdayaan masyarakat, baik dari dalam ataupun dari luar.  

b. Mahasiswa dapat memberikan lima contoh hambatan dari dalam dan 

dari luar 

4. Materi Pokok 

a. Hambatan dari dalam 

b. Hambatan dari luar 

 



 

 

 

BAB 6 

ANALISIS TINGKAT 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

 

1. Standar Kompetensi: Mahasiswa dapat memahami pentingnya analisis 

tingkat pemberdayaan masyarakat 

2. Kompetensi Dasar: 

a. Mahasiswa memahami fungsi analisis tingkat pemberdayaan 

masyarakat. 

b. Mahasiswa dapat memahami cara analisis tingkat pemberdayaan 

masyarakat 

c. Mahasiswa dapat menganalisis tingkat pemberdayaan masyarakat 

3. Indikator: 

a. Mahasiswa dapat menjelaskan tingkat keberdayaan masyarakat. 

b. Mahasiswa dapat menyebutkan dimensi dan indikator pemberdayaan 

masyarakat. 

c. Mahasiswa dapat menguraikan pendekatan pada pemberdayaan 

masyarakat 

4. Materi Pokok 

a. Tingkat pemberdayaan masyarakat 

b. Dimensi dan indikator pemberdayaan masyarakat 

c. Pendekatan pemberdayaan masyarakat. 



 

 

 

BAB 7 

PROGRAM PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT PEDESAAN DAN PERKOTAAN 

 

1. Standar Kompetensi: Mahasiswa dapat memahami program 

pemberdayaan masyarakat pedesaan dan perkotaan. 

2. Kompetensi Dasar: 

a. Mahasiswa memahami tujuan pemberdayaan masyarakat pedesaan 

dan perkotaan. 

b. Mahasiswa dapat memahami tentang prinsip pemberdayaan 

masyarakat pedesaan dan perkotaan 

c. Mahasiswa dapat memahami sasaran program nasional 

pemberdayaan masyarakat pedesaan dan perkotaan. 

3. Indikator; 

a. Mahasiswa dapat menjelaskan tujuan pemberdayaan masyarakat 

pedesaan dan perkotaan 

b. Mahasiswa dapat mengemukakan prinsip-prinsip pemberdayaan 

masyarakat pedesaan dan perkotaan 

c. Mahasiswa dapat menjelaskan sasaran prinsip pemberdayaan 

masyarakat pedesaan dan perkotaan 

4. Materi Pokok 

a. Tujuan program pemberdayaan masyarakat pedesaan dan perkotaan. 



 

 

 

BAB 8 

PEMBANGUNAN KONVENSIONAL 

 

1. Standar Kompetensi: Mahasiswa dapat memahami konsep pembangunan 

konvensional 

2. Kompetensi Dasar: Mahasiswa dapat memahami perkembangan teori 

dan model pembangunan nasional 

3. Indikator; 

a. Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian pembangunan 

konvensional 

b. Mahasiswa dapat menjelaskan teori model pertumbuhan linier. 

c. Mahasiswa dapat menjelaskan teori perubahan struktural 

d. Mahasiswa dapat menjelaskan teori ketergantungan internasional 

e. Mahasiswa dapat menjelaskan teori kontra revolusional 

f. Mahasiswa mampu mengemukakan teori pembangunan baru. 

4. Materi Pokok 

a. Pengertian dan konsep pembangunan konvensional 

b. Teori pembangunan 

c. Kelemahan teori pembangunan konvensional 

5. Pengalaman Belajar 

Kegiatan Awal: 

- Dosen memberikan pre tes untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

mahasiswa sebelum menerima materi yang akan diajarkan. 



 

 

 

BAB 9 

MEDIA PENYULUHAN DALAM 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

 

1. Standar Kompetensi: Mahasiswa dapat memahami tujuan dan fungsi 

penyuluhan dalam pemberdayaan masyarakat. 

2. Kompetensi Dasar: 

a. Mahasiswa memahami tujuan dan peran penyuluhan dalam 

pemberdayaan masyarakat. 

b. Mahasiswa dapat memahami syarat-syarat penyuluhan dalam 

pemberdayaan masyarakat. 

c. Mahasiswa dapat memahami klasifikasi media penyuluhan dalam 

pemberdayaan masyarakat. 

3. Indikator; 

a. Mahasiswa dapat menjelaskan tujuan dan peran penyuluhan dalam 

pemberdayaan masyarakat. 

b. Mahasiswa dapat mengemukakan syarat-syarat pemberdayaan 

masyarakat. 

c. Mahasiswa dapat menjelaskan klasifikasi media penyuluhan dalam 

pemberdayaan masyarakat. 

4. Materi Pokok 

a. Tujuan dan peran penyuluhan dalam pemberdayaan masyarakat. 
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